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bebas (lingkaran, kotak). Partisipan juga diberi dua jenis instruksi berupa instruksi bebas dan instruksi
terarah. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terapi coloring mandala yang memiliki instruksi
bebas secara signifikan dapatkan meningkatkan mood dan menurunkan kecemasan daripada
mewarnai bentuk kotak/lingkaran.

Setelah mewarnai mandala, sebagian besar partisipan mengatakan tubuh terasa lebih santai
dan merasa lebih tenang setelah melihat gambar mandala yang telah diwarnai. Hal ini sesuai dengan
penggambaran Jung (dalam Duong et al., 2018) tentang mandala bahwa terapi coloring mandala
berkontribusi terhadap penyembuhan psikologis karena mandala memiliki bentuk melingkar yang
merepresentasikan keutuhan dan kesatuan pola dasar dalam diri. Kondisi tubuh yang terasa lebih
santai ini juga sesuai dengan hasil temuan DelLue (dalam Mantzios & Giannou, 2018) tentang coloring
mandala. Pada penelitian DeLue ditemukan bahwa coloring mandala dapat meningkatkana perasaan
tenang dan menurunnya tingkat kecemasan. Hal ini dibuktikan dengan adanya penurunan
overaktifitas otonomik berupa penurunan detak jantung, tubuh yang terasa lebih santai, dan
memberikan beberapa hasil awal tentang efek pewarnaan mandala dan kesehatan fisiologis. Selain
merasa lebih tenang dan tingkat kecemasan menurun, rasa keterbukaan juga tumbuh dalam diri
partisipan. Rasa keterbukaan ini merupakan efek positif dari partisipasi dalam pengalaman terapi
kelompok. Partisipasi dalam pengalaman terapi kelompok akan menghilangkan perasaan-perasaan
terisolasi dalam diri partisipan dan keunikan - dari penyakitnya sehingga menghilangkan

kecemasannya (Trinurmi, 2021).

KESIMPULAN
Coloring mandala merupakan salah satu intervensi yang dapat menurunkan kecemasan yang
dimiliki klien Panti Rehabilitasi “B”. Hasil intervensi yang didapatkan dapat digunakan sebagai cara-

cara untuk menghadapi kecemasan yang dialami selama berada di panti.

SARAN

Rekomendasi yang dapat diberikan berdasarkan intervensi yang telah dilaksanakan dengan klien panti
untuk menurunkan tingkat kecemasan, yaitu pihak panti dapat menggunakan teknik coloring mandala
sebagai terapi alternatif praktis bagi partisipan panti yang mengalami kecemasan selain menggunakan

terapi-terapi yang sudah diberikan sebelumnya.
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